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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Latihan Ball Feeling Terhadap
Kemampuan Dribbling Pada SSB Dewa 24 Padang Usia 12 Tahun. Penelitian ini mengadopsi
penelitian kuantitatif melalui metode eksperimen semu. Penelitian ini melibatkan semua pemain
SSB Dewa 24 Padang yang berusia 12 tahun, dengan jumlah total 12 orang. Karena jumlahnya
tidak banyak, semua pemain dijadikan sampel (total sampling). Tes Bobby Dribbling diadopsi
untuk mengukur kemampuan dribbling pada penelitian ini. Selanjutnya akan dianalisis
menggunakan uji-t dengan signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan ball
feeling berpengaruh pada kemampuan dribbling pemain SSB Dewa 24 Padang usia 12 tahun. Hal
ini terlihat dari rata-rata nilai pre-test sebesar 19,12 yang turun menjadi 13,11 pada post-test
(semakin kecil nilai, berarti semakin baik hasil dribbling). Selain itu, nilai Thitung (6,485) lebih
besar dari Ttabel (1,795), sehingga dapat disimpulkan bahwa latihan ball feeling memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan dribbling para pemain.
Kata kunci : Sepakbola, Latihan Ball Feeling dan Kemampuan Dribbling

The Effect of Ball Feeling Training on Dribbling Ability at SSB Dewa 24
Padang Age 12 Years

ABSTRACT
This study aims to determine the Effect of Ball Feeling Training on Dribbling Ability in
SSB Dewa 24 Padang Age 12. This study adopted quantitative research through a quasi-
experimental method. This study involved all SSB Dewa 24 Padang players aged 12 years, with
a total of 12 people. Because the number was not large, all players were used as samples (total
sampling). The Bobby Dribbling Test was adopted to measure dribbling ability in this study.
Furthermore, it will be analyzed using a t-test with a significance of 0.05. The results showed that
ball feeling training had an effect on the dribbling ability of SSB Dewa 24 Padang players aged
12 years. This can be seen from the average pre-test score of 19.12 which decreased to 13.11 in
the post-test (the smaller the value, the better the dribbling results). In addition, the T-value
(6.485) is greater than T-table (1.795), so it can be concluded that ball feeling training has a
significant effect on the dribbling ability of the players.
Keywords: Football, Ball Feeling Training and Dribbling Ability
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. Kegiatan olahraga
memberikan beragam manfaat, diantaranya bisa membuat tubuh lebih bugar. Selain itu, olahraga
juga membantu meningkatkan kemampuan fisik dan mendorong prestasi, terutama di bidang
olahraga yang bersifat kompetitif. Poin ini mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia
No. 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan, yang menyebutkan bahwa undang-undang ini
bertujuan meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat lewat pengelolaan olahraga
yang terencana, teratur, terintegrasi, bertahap, dan berkelanjutan.

Proses melatih dan mengembangkan atlet dilakukan dengan cara mencari bibit-bibit atlet
yang berpotensi. Pencarian ini menggunakan berbagai cara, bantuan ilmu pengetahuan, dan
teknologi yang ada sekarang. Olahraga sepak bola sekarang sudah berkembang dengan sangat
cepat (Mappaompo & Hasanuddin, 2024) Sepak bola semakin digemari, terutama di kalangan
anak muda, meskipun banyak juga orang lanjut usia yang masih aktif bermain Bersama mereka
di lapangan dengan antusias. Dengan bertambahnya jumlah penggemardan olahraga ini semakin
digemari, banyak klub-klub besar yang muncul. Klub-klub ini mencari pemain dan pelatih yang
bagus untuk membangun cara bermain yang baik dan efektif. Tujuannya adalah agar klub mereka
bisa berprestasi dan sukses (Milayasmi, 2024)

Faktor penting dalam mencapai permainan sepak bola yang efisien dan sempurna adalah
penguasaan teknik dasar oleh setiap pemain.Teknik dasar ini mencakup semua keterampilan yang
menjadi dasar permainansepak bola, akibatnya seseorang dapat bermain dengan efektif dan efisen
(Yanuar et al., 2024) Penguasaan teknik dasar sangat penting untuk memenangkan pertandingan,
dan hal ini bergantung pada kondisi fisik yang prima. Kondisi fisik yang baik membantu strategi
berjalan efektif. Mental yang kuat juga penting agar pemain percaya diri dalam menerapkan
taktik. Intinya, teknik, taktik, fisik, dan mental harus saling mendukung. Taktik yang baik lahir
dari penguasaan teknik yang solid, ditambah kemampuan fisik dan kekuatan mental (Atiq et al.,
2021). Menggiring bola atau dribbling termasuk diantara teknik dasar yang harus bisa dilakukan
pemain sepak bola. Cara membawa bola menggunakan kaki sambil mendorong atau
menggerakkannya dari satu tempat ke tempat lain. Bola harus tetap menggelinding di atas tanah
lapangan disebut menggiring bola (Suprapto et al., 2023)

Teknik dribbling menjadi point penting dalam permainan sepak bola dikarenakan melalui
kemampuan dribbling yangbaik, pemain dapat: 1) melewati lawan, 2) memindahkan permainan
ke area yang berbeda, 3) memancing lawan untukmendekati bola sehingga membuka ruang
serangan, dan 4) mengatur tempo permainan. Dengan kemampuan ini, pemain dapat menciptakan
permainan yang efektif dan efisien untuk memenangkan pertandingan (Irfandi, 2017). Untuk

mabhir dalam berbagai teknik dasar dribbling sepak bola, seorang pemain harus memiliki stamina
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fisik yang sangat baik. Stamina fisik adalah gabungan dari semua komponen yang berhubungan
dalam proses pembentukan dan peningkatan keterampilan dribbling.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, penguasaan teknik dribbling yang baik memerlukan kondisi
fisik yang prima, diperlukan kondisi fisik merupakan keseluruhan dari berbagai unsur yang saling
dalam permainan dan peningkatan kualitas dribbling

Menurut (Rahmat, 2021), unsur- unsur kondisi fisik. Saat melakukan kegiatan sepak bola,
pemain tidak cuma harus jago menggiring bola, juga perlu menguasai kemampuan mengontrol
bola menggunakan kaki. Menurut (Putra et al., 2020) "Ball feeling merupakan kumpulan latihan
teknik yang bertujuan membuat pemain merasa menyatu dengan bola. Istilah ball feeling
sebenarnya bukan merujuk pada teknik khusus, tetapi lebih menggambarkan rasa atau kepekaan
yang dimiliki seorang pemain dalam memahami karakter dan perilaku bola. Dengan latihan ini,
pemain dapat mengembangkan intuisi dan kontrol yang lebih baik terhadap bola (Wardani et al.,
2023)

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa ball feeling merupakan
kepekaan atau rasa yang dimiliki oleh seluruh bagian tubuh pemain terhadap bola. Kepekaan ini
meliputi semua bagian tubuh yang boleh digunakan dalam sepak bola, seperti kaki, dada, kepala,
dan bagian tubuh lainnya, kecuali tangan yang memang tidak diperbolehkan dalam permainan
sepak bola. Jadi, ball feeling itu adalah kemampuan merasakan bola dengan seluruh bagian tubuh,
kecuali tangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih SSB DEWA 24 pada tanggal 21
september 2024 penulis melakukan wawancara dengan pelatih klub tersebut, yang
mengungkapkan bahwa ada beberapa hambatan yang dihadapi tim, salah satunya adalah
rendahnya kemampuan dribbling. Selain itu, penulis juga mengamati langsung latihan tim, di
mana terlihat bahwa banyak pemain SSB DEWA 24 belum menguasai teknik dribbling dengan
baik. Dalam sesi latihan, pemain sering kehilangan bola saat mencoba melakukan dribbling dan
kesulitan saat ingin melewati lawan. Ini menunjukkan bahwa kurangnya latihanyang fokus pada
dribbling menjadi salah satu penyebab utama masalah ini.

Agar kualitas pemain SSB DEWA 24 Padang Usia 12 Tahun dapat meningkat, penting
untuk melaksanakan latihan intensif yang berfokus pada keterampilan menggiring bola dan
pemahaman terhadap bola (Ball Feeling). Jika fondasi teknik bermain sepak bola terbangun
dengan baik, pemain akan lebih mudah beradaptasi dan tampil baik dalam permainan. Karena
melihat kondisi seperti itu, penulis ingin melakukan penelitian tentang kemampuan dribbling pada

12 pemain SSB DEWA 24 Padang yang berusia 12 tahun.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu
Menurut Soendari (2010) Desain penelitian yang digunakandalam penelitian ini adalah
One Groups Pretest-Posttest Design Terdapat tes awal sebelum diberikan perlakuan atau
treatmeant, lalu dilakukan tes akhir yakni tes setelah diberikannya perlakuan atau
treatment(Sugiyono, 2001). Penelitian ini dilakukan di lapngan gelora pemain SSB
DEWA 24 padang yang berlokasi di lubuk bergalung, kecamatan lubuk bergalung, kota
padang penelitian ini dilakukan selama 16 kali pertemuan. Populasi bermakna sebagai
keseluruhan subjek penelitian. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek
atau subyekyang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain SSB DEWA
24 Padang yang berjumlah 40 orang. Menurut Sugiyono (2005) menjelaskan, sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam
melakukan pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan dengan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu yang berjumlah 12 pemain. Instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti
saat menerapkan suatu metode. Instrumen pengumpulan data pada dasarnya dapat berupa
alat evaluasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2002), secaraumum alat evaluasi dibagi
menjadi dua jenis, yaitu tes dan non-tes. Berdasarkanpenjelasan tersebut, instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 7es Bobby Dribbling. Instrumen
penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan lebih baik. Instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan tes. Alat bantu yang digunakan
untuk mengukur waktu dribbling adalah menggunakan stopwatch. Instrumen penelitian
yang digunakan untuk mengukur kemampuan dribbling adalah Tes Bobby Dribbling dari
Bobby Charlton (Danny Mielke, 2003) yang telah diujicobakan oleh Hendi Agus
Wijanarko (2009) pada SSB DEWA 24 Padang berusia dengan tingkat validitas sebesar
0,973 dan reliabilitas sebesar 0,864.
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HASIL

Dalam upaya untuk mengetahui apakah latihan ball feeling berpengaruh terhadap

kemampuan dribbling pada pemain SSB DEWA 24 Padang yang berusia 12 tahun, setelah

penelitian ini di lakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Pre Test
Tabel 1. Norma Penilaian Pre Test

No Rentang Nilai Frekuensi % Kategori
1 <11.91 0 0 Sangat Baik
2 11.91-13.20 0 0% Baik
3 13.21 -14.50 1 8,34% Sedang
4 14.51 - 15.80 0 0% Kurang
5 >15.80 11 91,66 Sangat Kurang

Jumlah 12 100%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil penilaian pre test kemampuan dribbling

SSB DEWA 24 padang usia 12 tahun terdapat 1 orang atlet pada kategori sedang (8,34

%), 11 orang atlet pada kategori sangat kurang (91,66%) dan pada kategori sangat baik,

baik dan sangat kurang 0 dengan frekuensi 0. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

histogram pada berikut ini :

Frekuensi

15

10
5 M Frekuensi
0 4 A - A
1 T T T T 1

<1191 1191- 13.21- 1451- >15.80
13.20 14.50 15.80

Gambar 1. Histogram Norma Penilaian Pre Test

b. Post Test
Tabel 2. Norma Penilaian Post Test Kemampuan Dribbling
No Rentang Nilai Frekuensi % Kategori

1 <11.91 5 41,67% Sangat Baik

2 11.91-13.20 2 16,67% Baik

3 13.21 -14.50 1 8,33% Sedang

4 14.51 —-15.80 1 8,33% Kurang

5 >15.80 3 25% Sangat Kurang
Jumlah 12 100%
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Berdasarkan tabel di atas di peroleh penilaian kemampuan dribbling SSB DEWA
24 padang wusia 12 tahun pada post-test terdapat 5 atlet pada kategori sangat baik
(41,67%), 2 orang atlet pada kategori baik (16,67%), dan 21orang atlet pada kategori
sedang (8,33%), 1 orang atlet pada kategori kurang (8,33) dan 3 orang atlet pada kategori
sangat kurang (16,67%), untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram pada berikut

mi:

Frekuensi

O B N W »~ U
1

J ' l M Frekuensi
T T T T 1

<1191 1191- 13.21- 1451- >15.80
13.20 14.50 15.80

Gambar 2. Histrogram Norma Penilaian Post Test
2. Uji Prasyaratan Analisis

Pengolahan data bertujuan untuk membuktikan dugaan yang telah dikemukakan
pada bagian sebelumnya. Sebelum memakai uji-T untuk menguji hipotesis, harus
dilakukan tes persyaratan dulu yaitu tes normalitas dan tes homogenitas. Hasil dari tiga
pengujian ini (tes normalitas, tes homogenitas, dan uji-T), dapat dilihat di bawah ini:
a. Uji Normalitas

Dugaan dalam penelitian ini diuji menggunakan analisis t-test. Untuk melihat
apakah data yang didapat terdistribusi normal atau tidak mesti dilakukan uji normalitas
terlebih dahulu, yang kemudian baru dilakukan uji T-tes. Uji normalitas ini pakai uji

lilliefors dengan tingkat kepercayaan 95% atau taraf signifikansi 0,05.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Normalitas
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Variabel Kelompok Lhitung Liabet Keterangan
Latihan Ball Feeling Terhadap Pre test 0.024 0.242 Normal
Kemampuan Dribbling SSB Post test 0,212
Dewa 24 Padang Usia 12 Tahun

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai signifikansi (p) pada data pre-test
diperoleh 0,024 < 0,05 dan data post-test sebesar 0,212 < 0,05, jadi data pengaruh latihan
ball feeling tehadap kemampuan dribbling pada SSB Dewa 24 padang usia 12 tahun

disimpulkan berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian persyaratan dan hasilnya menunjukkan bahwa semua
data variabel memenuhi syarat untuk menguji hipotesis, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji statistik dengan t-test pada taraf signifikansi 0,05.
Latihan ball feeling terbukti berpengaruh terhadap kemampuan dribbling pada pemain
SSB Dewa 24 Padang usia 12 tahun. Hal ini terlihat dari hasil pre test yang menunjukkan
nilai rata-rata 19,12 dengan standar deviasi 3,031, dan setelah diberikan latihan sebanyak
16 kali, hasil post test menunjukkan peningkatan dengan nilai rata-rata 13,11 dan standar

deviasi 2,739.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis

Kemampuan Mean SD thitung teabel Hasil Uji Ket
Dribbling
Pre test 19,12 3,031 6,845 1,795 Signifikan Ha
Post test 13,11 2,739 Diterima

Melihat penyajian tabel tersebut, dapat dilihat bahwa latihan ball feeling
berpengaruh terhadap kemampuan dribbling pemain SSB Dewa 24 Padang usia 12 tahun.
Option 1: Ini terlihat dari nilai T hitung 6,845 yang lebih besar dari T tabel 1,795 pada
tingkat signifikansi 0,05. Dari hasil analisis data ini bisa disimpulkan bahwa latihan ball
feeling terbukti memberikan dampak positif untuk meningkatkan kemampuan dribbling

pemain SSB Dewa 24 Padang usia 12 tahun.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah memenuhi persyaratan analisis data membuktikan

dugaan awal bahwa ada pengaruh latihan ball feeling terhadap kemampuan dribbling di
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SSB DEWA 24 Padang untuk pemain berusia 12 tahun. Hasil analisis data Thiung 6.845 >
Tiaper 1.795, dengan hasil tersebut maka menunjukan terdapat pengaruh latihan ball
feeling terhadap kemampuan dribbling SSB DEWA 24 padang usia 12 tahun. Kemudian
rata-rata pre-test dan post-test kemampuan dribbling (19,12) menjadi (13,11). Terkait
usaha untuk meningkatkan dribbling meningkat pada atlet SSB DEWA 24 padang usia
12 tahun penelitian ini memberikan serangkai program latihan.

Penerapan metode latihan ball feeling menunjukkan adanya perbedaan dampak
tergantung pada cara metode tersebut digunakan dalam penelitian. Latihan ball feeling di
area yang lebih besar dan ditambah dengan rintangan untuk meningkatkan kelincahan
dribbling hasilnya berbeda dengan latihan di area kecil (Sandra & Bakhtiar, 2020) Latihan
di area luas memungkinkan pemain menggiring bola lebih lama, sehingga membantu
meningkatkan kelincahan. Kelincahan ini berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan dribbling pemain di sekolah sepak bola. Oleh karena itu, penggunaan metode
latihan yang dilakukan secara monoton di tempat sempit dapat membatasi kesempatan
pemain untuk melatih ball feeling secara optimal dalam ruang yang lebih luas
(Lumbantobing & Sinulingga, 2024)

Dasar dari teknik dribbling adalah memberikan sentuhan pada bola sambil
mendorongnya ke arah depan saat berlari, memanfaatkan berbagai bagian kaki. Teknik
ini dapat dilakukan dengan sisi dalam kaki (inside-foot dribbling), sisi luar kaki (outside-
foot dribbling), atau dengan punggung kaki (instep). Yang sangat penting dalam
menggiring bola adalah membuat bola tetap dekat dengan kaki, makanya perlu kepekaan
atau feeling saat menyentuh bola agar bola tidak meluncur terlalu jauh (Rizky et al., 2023)
Semakin tinggi kemampuan pemain dalam menggiring bola, semakin cepat ia mampu
menguasai bola saat berlari. Dribbling juga sebaiknya dilakukan menggunakan kedua
kaki, baik kanan maupun kiri (Afandi & Bulqini, 2024).

Latihan ball feeling bia melalui cara yang sederhana dan tidak membutuhkan area
latihan yang terlalu luas. Jenis latihan ini sebaiknya mulai diperkenalkan kepada pemain
sejak usia dini karena ball feeling merupakan dasar dari semua teknik dalam sepak bola
(Susilawai & Esser, 2022) Pemain yang ball feeling-nya kurang akan sulit menguasai
teknik-teknik sepak bola lain. Ini disebabkan pemain tersebut belum mampu mengenal
dan memahami bagaimana perilaku bola bergerak, termasuk cara bola memantul atau

melambat ketika mengenai bagian tubuhnya. Oleh karena itu, ball feeling menjadi fondasi
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penting yang harus dikuasai pemain untuk dapat mengembangkan kemampuan teknik
sepak bola yang lebih baik (Pebrima et al., 2021).

Menggiring bola dalam sepak bola memiliki beberapa tujuan penting, yaitu untuk
melewati pemain lawan yang menghalangi, mendekati daerah pertahanan tim lawan,
melepaskan diri dari penjagaan ketat lawan, menciptakan peluang untuk mencetak gol,
atau melewati garis bebas di lapangan (Alfiansyah, 2025) Teknik ini menggunakan
bagian kaki yang mirip dengan teknik passing bola bawah, seperti sisi dalam kaki,
punggung kaki bagian dalam, dan bagian luar punggung kaki. Pemain dapat
menggunakan berbagai bagian kaki sesuai dengan situasi di lapangan dan posisi lawan
saat melakukan dribbling (Rahman & Annas, 2023).

Penguasaan teknik dasar permainan sepak bola sangat penting bagi setiap pemain
agar mereka dapat bermain dengan efektif. Menggiring bola merupakan salah satu teknik
dasar yang berguna untuk memindahkan bola dengan cepat dari satu area ke area lainnya
(Erianto et al., 2022) Teknik ini dapat dilakukan dengan tiga metode: memakai sisi dalam
kaki, sisi luar kaki, atau punggung kaki. Sebagai keterampilan dasar yang wajib dimiliki
setiap pemain, dribbling membutuhkan latithan yang konsisten dan bervariasi agar
kemampuan dalam menggiring bola dapat berkembang dengan baik (Febrian & Bakti,
2021).

Kemajuan prestasi olahraga sangat bergantung pada proses latihan. Latihan
bermakna sebagai aktivitas yang direncanakan dengan baik dan dilakukan terus-menerus,
dimana beban latihannya ditingkatkan secara bertahap seiring berjalannya waktu, dan
prosesnya berlangsung dalam jangka waktu yang lama (KURNIA et al., 2018) Latihan
bertujuan utama untuk meningkatkan keterampilan dan mencapai prestasi yang
maksimal. Tujuan dan sasaran latihan meliputi: (a) peningkatan kondisi fisik dasar secara
menyeluruh, (b) pengembangan kemampuan fisik khusus, (c) penyempurnaan teknik
bermain, (d) peningkatan strategi, teknik, taktik, serta pola permainan, dan (e)
peningkatan kemampuan mental atlet dalam menghadapi pertandingan (Prayoga et al.,
2022).

Latihan ball feeling yang melibatkan pengenalan bola dengan berbagai bagian
tubuh memiliki tujuan untuk mengawali pembelajaran dan pelatihan sepak bola yang
efektif. Kualitas ball feeling pemain sangat menentukan penguasaan teknik dasar sepak

bola, khususnya kemampuan dribbling yang merupakan teknik yang paling banyak
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digunakan (Irfan et al., 2020) Dalam melakukan dribbling, pemain dapat menggunakan
bagian tubuh yang beragam seperti kaki bagian dalam, kaki bagian luar, punggung kaki,
tumit, telapak kaki, paha, dada, dan kepala untuk bersentuhan dengan bola. Maka dari itu,
latihan ball feeling harus dimulai sejak usia dini dan dilaksanakan secara konsisten,
berkelanjutan, dan progresif agar dapat meminimalisir kesalahan dalam teknik
menggiring bola (Fadli & Sholehudin, 2024).

Latihan ini juga menuntut ribuan sentuhan dengan bola agar penguasaan teknik
menggunakan bagian tubuh tertentu menjadi lebih optimal. Latihan ball feeling bisa
dimulai dari tidak bergerak, lalu berpindah-pindah tempat, sampai sambil berlari, dengan
cara menahan, menggelindingkan, dan memantul-mantulkan bola pakai kaki, paha, atau
kepala (Naldi & Irawan, 2020) Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
latihan ball feeling bermanfaat untuk membantu pemain memahami dan menguasai
karakteristik pergerakan bola, sehingga mempermudah pelaksanaan teknik-teknik dalam
permainan serta mendorong pengembangan gerakan baru. Semakin sering pemain
melakukan latihan ball feeling, semakin baik pula kemampuan dribbling yang dimilikinya
(Ananda et al., 2024).

Dalam membentuk tim sepak bola yang solid untuk meraih prestasi, tidak cukup
hanya mengandalkan kemampuan teknik individu dalam membangun permainan.
Meskipun keterampilan teknik pemain menjadi aspek utama, ada faktor lain yang juga
perlu dipersiapkan, seperti ketersediaan sarana dan prasarana, porsi latihan yang tepat,
serta perbaikan terhadap teknik dribbling yang masih kurang maksimal (Morales et al.,
2025) Selain itu, ketidakkonsistenan kehadiran pemain SSB Integral dalam sesi latihan
juga menjadi hambatan. Hal ini biasanya terlihat langsung saat di lapangan. Dengan
persiapan yang baik, pemain akan lebih mudah mengembangkan kemampuan dribbling-
nya, sehingga meningkatkan performa dalam permainan sepak bola.

Kemampuan dribbling penting dikuasai pemain sepak bola karena dibutuhkan
untuk melewati lawan saat bermain. Pemain dengan kemampuan menggiring bola yang
bagus akan lebih mudah menerobos barisan pertahanan tim lawan dan menciptakan
kesempatan untuk mencetak gol. Kemampuan ini bisa dikembangkan melalui latihan ball
feeling, yaitu jenis latithan yang fokus membangun rasa dan kepekaan terhadap bola
(Ihsan et al., 2022) Latihan ball feeling sangat berpengaruh dalam meningkatkan

kemampuan dribbling pemain karena dilakukan secara teratur, berulang-ulang, dan
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tingkat kesulitannya bertahap. Agar bisa menguasai teknik sepak bola dengan baik,
pemain memang perlu memiliki ball feeling yang bagus. Ball feeling sendiri berkaitan
dengan kepekaan dan kontrol kaki saat mengatur, menerima, sampai menendang bola
dengan tepat (Suryadi et al., 2023).

Latihan ball feeling memiliki keuntungan lain, seperti tidak memerlukan area
latihan yang luas dan bisa dilakukan secara individu tanpa pasangan. Latihan ini sangat
cocok untuk pemain usia muda, termasuk pemain sekolah menengah, karena mereka
umumnya masih belum memiliki kemampuan kontrol bola yang baik. Oleh karena itu,
penting bagi pemain muda untuk memahami karakteristik bola agar lebih mudah

membangun keterhubungan dengan bola dalam permainan.

KESIMPULAN
Merujuk dari hasil penelitian dan pembahasan , dapat dirangkum bahwa latihan
ball feeling berpengaruh terhadap kemampuan dribbling pemain SSB Dewa 24 Padang
usia 12 tahun. Hasil uji-t menunjukkan nilai thitung sebesar 6,845 lebih besar dari ttabel
1,795, yang berarti ada pengaruh yang signifikan dari latihan ball feeling terhadap
kemampuan dribbling. Dengan adanya peningkatan rata-rata kemampuan dribbling
setelah latihan, maka latihan ball feeling bisa direkomendasikan sebagai metode latihan

untuk meningkatkan kemampuan dribbling pemain sepak bola.
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